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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan VCD pencak silat seni dengan iringan musik. Pengembangan ini menggunakan model pengembangan yang dikemukakan oleh Sadiman (2003:40). Sedangkan, teknik analisis data yaitu persentase diadopsi dari Sudjana (1990). Hasil pengembangan media audio-visual pencak silat seni dengan musik  ini memenuhi kriteria cukup valid untuk ahli media memperoleh 74,50%, memenuhi kriteria valid untuk ahli/pelatih pencak silat memperoleh 91,17 %, memenuhi kriteria valid untuk ahli musik memperoleh 96,25% memenuhi kriteria cukup valid untuk kelompok ujicoba tahap I memperoleh 73,83%, dan memenuhi kriteria valid untuk kelompok ujicoba tahap II memperoleh 88,58%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu,  pengembangan media audio-visual pencak silat seni dengan musik ini bisa digunakan dan diterapkan dalam proses melestarikan olahraga bangsa Indonesia.
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Menurut Ardhana (2002:5) pengembangan atau sering juga disebut penelitian pengembangan dilakukan dengan maksud menjembatani jurang terbentang cukup lebar antara penelitian dan praktek pendidikan. Menurut Dedeng (2002:1) penelitian pengembangan merupakan penelitian ilmiah yang menelaah suatu teori, model, konsep, atau prinsip, dan menggunakan hasil telaah untuk mengembangkan suatu produk. Sedangkan Borg and Gall (1983) menjelaskan, penelitian pengembangan  adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang telah diciptakan. Menurut Gay (1990) menjelaskan, penelitian pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif dan efisien, serta bukan untuk menguji suatu teori (dalam Asim, 2002:1). Berdasarkan pengertian penelitian pengembangan menurut para ahli tersebut, dapat disimpulkan penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk mengkaji suatu hal yang dapat menghasilkan sesuatu hal baru (produk) yang efektif dan efisien serta dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah. Pelaksana penelitian pengembangan juga disesuaikan dengan lembaga yang melakukan proses kegiatan pengembangan yang nantinya berpengaruh terhadap hasil penelitian pengembangan.


Pencak silat merupakan warisan budaya asli bangsa Indonesia, dan memang kebenarannya dapat kita telusuri dan dibuktikan dari adanya kenyataannya yang menunjukkan bahwasannya dihampir setiap wilayah nusantara ini terdapat beragam perguruan beladiri pencak silat. Sebagai contoh kita kenal perguruan-perguruan besar Pencak Silat, di antaranya adalah : Perisai Diri (PD), Tapak Suci (TS), Setia Hati Teratai (SHT), Merpati Putih (MP), Satria Nusantara, Perisai Putih, Nur Harias, Kera Sakti, Walet Hitam, Joko Tole, Arsad, Galing, dan masih banyak lagi  perguruan pencak silat tradisional yang tersebar di seluruh Nusantara ini. 


Pernyataan di atas tersebut sesuai dengan pernyataan dari Maryono (1999: 177) yang mengatakan bahwasannya kepulauan nusantara ini yang didiami berbagai macam suku bangsa dengan karakteristik biologis, sosial dan kebudayaan yang berbeda-beda, namun mereka sama-sama mempunyai tradisi mempelajari pencak silat sebagai alat pembela diri dalam usaha menghadapi kondisi alam, binatang maupun manusia. Sehingga dapat dikatakan bahwasannya dari zaman dahulu nenek moyang kita sudah mempelajari bela diri pencak silat yang orientasinya adalah untuk mempertahankan kehidupan dari kondisi alam.


Dari tahun ke tahun sedikit demi sedikit secara berangsur-angsur pencak silat telah mengalami perkembangan yang pesat, hal ini dibuktikan dengan banyaknya Negara-negara lain di dunia ini yang telah mempelajari pencak silat, dan bahkan sekarang ini pencak silat telah dijadikan cabang olahraga yang dipertandingkan di dunia Internasional , seperti kejuaraan dunia, Asian Games, serta Sea Games, serta Asian Beach Games.


Lelana (2006: 3) mengemukakan bahwasannya pencak silat  adalah sebagai keterampilan dan ilmu tentang pola gerak bertenaga yang efektif, indah dan menyehatkan tubuh, yang dijiwai budi pekerti luhur berdasar ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta bertujuan untuk membentuk ketahanan diri dan memupuk rasa tanggung jawab sosial. Dari pengertian tersebut ada sebuah makna bahwasannya pencak silat itu ada sebuah keindahan gerak disamping adanya pola gerak yang bertenaga. Terkait dengan adanya unsur keindahan inilah PB. IPSI selaku organisasi yang menaungi seluruh kegiatan pencak silat menciptakan suatu seni gerakan atau rangkaian jurus - jurus yang terdiri dari gerak langkah, pukulan, tendangan, tangkisan, elakan, baik memakai senjata maupun tidak yang tersusun sebagai jurus tunggal. Dan jurus tunggal inilah yang dipertandingkan secara resmi dalam kejuaraan-kejuaraan baik kejuaraan nasional maupun internasional. Sebagai gambaran untuk mempelajari dan menguasai dengan baik pencak silat seni ini memerlukan waktu yang relatif lama dan sangat diperlukan ketekunan, kesabaran dan pemahaman gerak secara rinci dari jurus-jurus tersebut. Sehingga sangat dipahami kalau ternyata hanya beberapa pelatih dan atlet pencak silat seni yang benar-benar dapat menguasai jurus-jurus tersebut.. 


PB. IPSI memberikan sebuah definisi bahwasannya pencak silat seni adalah merupakan perwujudan pencak silat yang berupa tatanan gerak etis dan estetis berdasarkan kaidah pencak silat yang mengandung nilai budi pekerti luhur dan bersumber pada khasanah budaya bangsa Indonesia. (dalam Maryono, 1999 : 192). Dalam event-event pertandingan resmi, para atlet pencak silat seni akan memperagakan jurus-jurus tunggal yang akan dinilai oleh 3 juri, sedangkan komponen-komponen yang akan dinilai adalah   kebenaran dari jurus-jurus ataupun rangkaian gerak yang diperagakan oleh para atlet dengan berpatokan pada jurus-jurus gerakan yang sudah ditetapkan oleh PB IPSI. Selanjutnya komponen lainnya yang dinilai adalah kemantapan gerakan dalam memperagakan jurus-jurus, serta ketepatan waktu yang dipergunakan.

Dalam UU No.3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 3 berbunyi: “ Bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga yang terkait dengan peningkatan prestasi olahraga dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih efektif serta efisien “. Media audio-visual merupakan salah satu sarana yang efektif dan efisien dalam mengenalkan budaya bangsa..
Menurut Sadiman (2003:268) media audio-visual mempunyai fungsi sebagai peralatan pemain ulang (play back) dari suatu program (rekaman), terdiri dari minimal satu buah monitor atau lebih. Ukuran dan jenis dari pita yang digunakan untuk video bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan menurut Brown (1977:23) Media Audio-visual adalah suatu media pada program distribusi atau produksi untuk program master yang dibuat dalam bentuk film atau video tape dan dipindahkan atau ditranfer pada disk atau potongan plastik melalui proses yang tepat, yang dibentuk seperti piringan hitam. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media VCD adalah media berbentuk piringan lengkap audio-visual yang berisikan materi-materi instruksional yang berguna untuk menjelaskan obyek yang sudah divisualkan, biasanya mempunyai diameter 12 cm dan diproyeksikan dengan menggunakan media player VCD.

Menurut peneliti media video merupakan sarana yang tepat untuk mengenalkan ketrampilan pencak silat seni. Karena pada video unsur-unsur seperti suara, gambar, garis simbol dan gerak akan ditampilkan. Hal ini sesuai dengan karakteristik produk yang akan dikembangkan peneliti. Kelebihan dari video menurut Ibrahim (2005:97) antara lain:1) Selain bergerak dan bersuara, video itu dapat menggambarkan proses, 2) Dapat menimbulkan kesan tentang ruang dan waktu, 3) Tiga dimensional dalam penggambarannya, 4) Menghemat waktu dan rekaman dapat diulang-ulang, 5) Kamera televisi dapat bisa mengamati lebih dekat obyek yang lagi bergerak, 6) Ruangan tidak perlu digelapkan waktu menyajikannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan video akan lebih efektif dan efisien serta dapat mempermudah kita untuk menerima informasi yang diinginkan.

 
Langkah-langkah produksi video menurut Ibrahim (2005:100) dibagi dalam tiga tahapan, yaitu “Tahap Pra Produksi, Tahap Produksi, dan Tahap Pasca Produksi”.

a. Tahap Pra Produksi

Langkah-langkah pada tahap ini menurut Ibrahim (2005:101) antara lain:1) Merumuskan Ide, 2) Menentukan karakteristik pebelajar (subyek), 3) Merumuskan tujuan, 4) Menentukan kerangka isi atau materi, 5) Menuliskan treatment. Treatment adalah uraian berbentuk esai yang menggambarkan urutan atau alur penyajian visual program media yang akan diproduksi, secara garis besar, 6) Menuliskan naskah (storyboard script) sesuai dengan treatment yang telah ditentukan.

b. Tahap Produksi

Secara garis besar langkah-langlah kegiatan produksi, menurut Ibrahim (2005:102) antara lain: 1) Mengkaji naskah secara cermat, dengan memikirkan kemungkinan terlaksananya pengambilan gambar dengan lancar (memperhitungkan faktor penunjang dan penghambatnya), 2) Menentukan tenaga pelaksana produksi dengan pembagian tugas yang jelas, 3) Menyiapkan bahan dan peralatan produksi yang diperlukan, 4) Mencari dan menentukan lokasi dan obyek pengambilan gambar sesuai dengan isi naskah, 5) Membuat jadwal kegiatan produksi dilengkapi dengan ketentuan penanggung jawab serta bahan dan peralatan yang diperlukan, 6) Mengadakan persiapan produksi (pengambilan gambar), dengan latihan dan gladi resik, 7) Melaksanakan kegiatan pengambilan gambar sesuai jenis media audio-visualnya yang akan diproduksi. Dari langkah-langkah kegiatan produksi dapat disimpulkan bahwa semua kebutuhan untuk kegiatan produksi harus sudah disiapkan dengan baik agar pada saat pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana.

c. Tahap Pasca Produksi

Secara garis besar langkah-langkah kegiatan pasca produksi, menurut Ibrahim (2005:103) antara lain: 1) Melakukan penyuntingan baik gambar maupun suara, 2) Pengisian graft, ruang berbentuk tulisan (caption), bagan, animasi dan sebagainya, 3) Pengisian narasi, musik, sound effect (jika diperlukan), 4) Membuat petunjuk pemanfaatan, 5) Mengadakan validasi dan revisi sesuai kebutuhan.Dari langkah-langkah tahap pasca produksi di atas dapat disimpulkan bahwa produk yang telah selesai perlu diedit dan direvisi lagi guna memperoleh hasil yang lebih sempurna lagi.
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan instruksional dari Sadiman Arif. S tahun 2003, pemilihan model ini berdasarkan adanya kesesuaian produk yang dikembangkan dengan model yang digunakan. Dengan kata lain model pengembangan dari Sadiman Arif S merupakan model pengembangan untuk media audio-visual. Sedangkan untuk jenis media grafis dari perancangan pengembangan digunakan jenis media grafis flow chart (bagan arus). Alasan menggunakan flow chart  karena media jenis ini dapat menggambarkan arus suatu proses pengembangan suatu produk. Dan tanda panah sering digunakan untuk menggambarkan arah arus tersebut. Model pengembangan dengan flow chart adalah sebagai berikut: (1) Pertama kali yang ditentukan adalah sebuah ide-ide yang akan dikembangkan, dengan mengumpulkan informasi sebagai landasan pemikiran untuk membuat konsep.  (2) Penulisan naskah media (rancangan produk), bentuk rancangan tersebut adalah story board yang berisikan teknik pencak silat seni. (3) Evaluasi produk. (4) Revisi produk I, revisi dilakukan oleh 6 ahli yang meliputi 2 ahli pencak silat, ahli musik dan 2 ahli media. (5) Produksi prototipe, dilakukan dengan pengambilan gambar produk dengan media audio-visual (video). (6) Uji coba prototipe, pengujian terhadap subyek lapangan (pesilat). (7) Revisi produk kedua, revisi dari ahli musik, ahli media, ahli pencak silat dan pesilat (subyek). (8) Reproduksi, penyempurnaan produk untuk menuju produk akhir yang diharapkan 
pada pengembangan.

Dalam pengembangan ini subyek uji coba yang digunakan meliputi: Tinjauan para ahli yang terdiri dari 6 orang ahli, yaitu 2 orang ahli / pelatih pencak silat, ahli musik dan 2 orang ahli media. Uji coba tahap I, subyek uji coba adalah pesilat dari UM - Malang yang diambil dengan menggunakan teknik sample bertujuan (purposive sample) dengan jumlah 4 orang. Uji coba tahap II, subyek uji coba terdiri dari Pesilat UM- Malang dengan jumlah  13 orang.

Data yang digunakan pada pengembangan media audio-visual pencak silat seni dengan musik ini adalah data kualitatif, karena data yang diperoleh dinyatakan dengan kalimat dan bukan dengan angka. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dengan cara mengubah data kualitatif  ke kuantitatif dengan jalan memberi skor pada data kaulitatif tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada para ahli media, ahli pencak silat, ahli musik dan pesilat. 

Pada penelitian pengembangan ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif  kuantitatif dengan prosentase. Teknik ini digunakan untuk menganalisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penyebaran angket. Rumus yang digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut:

Rumus untuk mengolah tanggapan ahli media, ahli pencak silat, ahli musik dan pesilat ( sumber: Sudjana, 1990: 44).

a) Rumus untuk mengolah data per item.

      P =  X  x 100 %


        Xi

Keterangan:

P

= Prosentase

X

= Jawaban responden dalan satu item

Xi

= Jumlah nilai ideal dalam satu item

100% 
= Konstanta
b) Rumus untuk mengolah data secara keseluruhan item.

P  = ( X   x  100%


  ( Xi

Keterangan:

P
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= Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item

100% 
= Konstanta

Untuk menentukan kesimpulan yang tekah tercapai maka ditetapkan kriteria sebagai berikut:

	PROSENTASE                        KETERANGAN                    MAKNA

	80 % - 100 %                                    VALID                        DIGUNAKAN

	60 % - 79 %                                 CUKUP VALID              DIGUNAKAN

	50 % - 59 %                               KURANG VALID               DIGANTI

	< 50 %                                          TIDAK VALID                  DIGANTI


(Sumber: Sudjana, 1990: 45)
HASIL
Dari pengembangan dan prosedur yang dilakukan di atas, diperoleh hasil pengembangan media audio-visual pencak silat seni dengan musik  ini memenuhi kriteria cukup valid untuk ahli media memperoleh 74,50%, memenuhi kriteria valid untuk ahli/pelatih pencak silat memperoleh 91,17 %, memenuhi kriteria valid untuk ahli musik memperoleh 96,25% memenuhi kriteria cukup valid untuk kelompok ujicoba tahap I memperoleh 73,83%, dan memenuhi kriteria valid untuk kelompok ujicoba tahap II memperoleh 88,58%.
PEMBAHASAN


Sesuai dengan hasil yang diperoleh di atas, berikut akan dideskripsikan mengenai hasil analisis data dari ahli media, ahli/pelatih pencak silat dan dari pepencak silat (ujicoba Tahap I dan ujicoba tahap II).

1. Hasil Analisis Data Dari Ahli Media

	No.
	Aspek
	Kriteria

	1.
	Kelayakan materi latihan teknik pencak silat seni yang di iringi dengan musik untuk di VCD kan
	· valid (87,50%)



	2.
	Kesesuaian media VCD yang dikembangkan ini dengan pencapaian tujuan latihan teknik pencak silat seni yang di iringi dengan musik
	· cukup valid (75,00%)



	3.
	Antara suara musik sesuai dengan gambar yang muncul
	· cukup valid (75,00%)



	4.
	Tingkat keefektifan materi gerakan dengan menggunakan media VCD
	· valid (87,50%)



	5.
	Kemenarikan media VCD  secara keseluruhan
	· valid (87,50%)



	6.
	Teknik pencahayaan terhadap objek
	· cukup valid (62,50%)



	7.
	Teknik pengambilan gambar pada tayangan media VCD  ini
	· cukup valid (62,50%)



	8.
	Komposisi gambar pada tayangan media VCD  ini
	· cukup valid (62,50%)



	9.
	Kejelasan gambar secara keseluruhan pada tayangan media VCD 
	· cukup valid (75,00%)



	10.
	Proses pemotongan gambar saat editing
	· cukup valid (75,00%)



	11.
	Kejelasan suara dalam tayangan VCD  ini
	· cukup valid (62,50%)



	12.
	Kejelasan tulisan grafis yang muncul dalam tayangan VCD  ini
	· cukup valid (75,00%)



	13.
	Kelayakan tulisan grafis yang muncul dalam tayangan VCD  ini
	· valid (100%)



	14.
	Kejelasan ejaan bahasa yang digunakan dalam tayangan VCD  
	· valid (87,50%)



	15.
	Kesesuaian mimik presenter pada tayangan VCD  ini
	· cukup valid (75,00%)



	16.
	Kesesuaian musik pembuka pada tayangan VCD  ini
	· cukup valid (75,00%)




	 17.
	Kesesuaian musik pengiring pada tayangan VCD  ini
	· cukup valid (62,50%)



	18.
	Kesesuaian musik penutup pada tayangan VCD  ini
	· cukup valid (75,00%)



	19.
	Kelengkapan isi petunjuk pada tayangan VCD  ini
	· cukup valid (62,50%)



	20.
	Kelengkapan judul pada cover VCD  
	· cukup valid (62,50%)



	21.
	Kejelasan tulisan dalam petunjuk pada tayangan VCD 
	· cukup valid (62,50%)



	22.
	Kejelasan narasi yang terdapat pada naskah
	· valid (87,50%)



	23.
	Kejelasan caption pada VCD 
	· cukup valid (75,00%)



	24.
	Penggunaan efek gambar dalam VCD 
	· cukup valid (62,50%)



	25.
	Urutan atau alur ceritera dalam naskah
	· cukup valid (87,50%)


Berdasarkan tabel di atas hasil analisis evaluasi ahli media bahwa: diketahui jumlah total skor responden (∑X) adalah 149 dan jumlah total keseluruhan skor responden (∑X1) adalah 200. Sehingga, persentasenya adalah 74,50 %. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari ahli media, hasilnya adalah 74,50 %, dari kriteria yang ditentukan dan dapat dikatakan bahwa VCD  Pencak silat  Seni yang diiringi dengan musik ini memenuhi kriteria cukup valid (60% - 79%) sehingga dapat digunakan untuk atlet pencak silat seni.

2. Hasil Analisis Data Dari Tinjauan Ahli/pelatih Pencak silat
	No.
	Aspek
	Kriteria

	1.
	Kesesuaian materi pukulan dengan pencapaian tujuan pada tayangan media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan music
	· Valid (87,50%)



	2.
	Kesesuaian materi tendangan dengan pencapaian tujuan pada tayangan Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan music
	· valid (100%)



	3.
	Kesesuaian materi latihan teknik dasar pencak silat Seni yang di iringi dengan musik dengan pencapaian tujuan
	· valid (100%)



	4.
	Kesesuaian materi latihan teknik jatuhan dengan pencapaian tujuan
	· valid (100%)



	5.
	Kesesuaian materi pencak silat dengan karakteristik pencak silat pada tayangan Media VCD yang telah dikembangkan 
	· cukup valid(75.00%)



	6.
	Kesesuaian materi pencak silat dengan gerakan yang diperagakan pada tayangan Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik
	· valid (100%)




	 7.
	Ketepatan materi yang dipilih pengembang pada tayangan Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik 
	· valid (87.50%)



	8.
	Tingkat keefektifan materi pencak silat dalam proses pelatihan
	· cukup valid (75,00%)

	9.
	Kemenarikan materi teknik pencak silat yang ditampilkan pada tayangan media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik 
	· valid (100%)



	10.
	Kesesuaian antara teknik pencak silat dengan kemampuan atlet pencak silat
	· valid (100%)

	11.
	Kesesuaian materi pencak silat yang digunakan untuk para atlet pencak silat
	· valid (87,50%)

	12.
	Kesesuaian gerakan rangkaian pukulan dengan latihan pencak silat pada tayangan Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik
	· valid (87,50%)



	13.
	Kesesuaian latihan rangkaian tendangan dengan materi pencak silat seni yang di iringi dengan musik pada tayangan Media VCD yang telah dikembangkan 
	· valid (100%)



	14.
	Kemenarikan gerakan pukulan pada Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik 
	· valid (87,50%)



	15.
	Kemenarikan latihan tendangan pada media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik 
	· valid (87.50%)



	16.
	Kemenarikan latihan teknik jatuhan pada Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik 
	· valid (87.50%)



	17.
	Kemenarikan hasil rangkaian gerakan secara keseluruhan pada Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik 
	· valid (87.50%)




Berdasarkan tabel 2 hasil analisis evaluasi ahli/pelatih pencak silat bahwa: diketahui jumlah total skor responden (∑X) adalah 124 dan jumlah total keseluruhan skor responden (∑X1) adalah 136. Sehingga, persentasenya adalah 91,17%. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari Ahli/pelatih pencak silat hasilnya adalah 91,17%, dari kriteria yang ditentukan dan dapat dikatakan bahwa VCD  Pencak silat  Seni yang diiringi dengan musik ini memenuhi kriteria valid (80% - 100%) sehingga dapat digunakan bagi atlet pencak silat seni.

3. Hasil Analisis Data dari Ahli Musik

	No.
	Aspek
	Kriteria

	1.
	Kesesuaian musik pada tayangan media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik
	· valid (100%)



	2.
	Kesesuaian irama bid pada tayangan Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik
	· valid (100%)



	3.
	Ketepatan gerakan Pesilat dengan musik pada pencak silat Seni yang di iringi dengan musik. 
	· valid (100%)



	4.
	Ketepatan gerakan Pesilat dengan irama bid pada pencak silat Seni yang di iringi dengan musik.
	· valid (100%)



	5.
	Ketepatan materi dengan musik yang dipilih pengembang pada tayangan Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik 
	· valid(87.50%)



	6.
	Tingkat keefektifan musik dengan  materi pencak silat dalam proses pelatihan
	· valid (100%)




	7.
	Kemenarikan materi teknik pencak silat yang ditampilkan pada tayangan media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik 
	· valid (100%)



	8.
	Ketepatan pemilihan alat musik pengiring dalam pencak silat Seni yang di iringi dengan musik.
	· valid (87.50%)

	9.
	Kesesuaian karakter musik dengan karakter atlet pencak silat dalam pencak silat Seni yang di iringi dengan musik
	· valid (87.50%)



	10.
	Kemenarikan hasil rangkaian gerakan yang di iringi dengan musik secara keseluruhan pada Media VCD pencak silat seni yang dikembangkan
	· valid (100%)


Berdasarkan tabel 3 hasil analisis evaluasi ahli musik bahwa: diketahui jumlah total skor responden (∑X) adalah 77 dan jumlah total keseluruhan skor responden (∑X1) adalah 80. Sehingga, persentasenya adalah 91,17%. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari Ahli musik hasilnya adalah 96,25%, dari kriteria yang ditentukan dan dapat dikatakan bahwa VCD  Pencak silat  Seni yang diiringi dengan musik ini memenuhi kriteria valid (80% - 100%) sehingga dapat digunakan bagi atlet pencak silat seni.

4. Hasil Analisis Data Dari Pesilat (Uji Coba Tahap I atau Kelompok Kecil)
	No.
	Aspek
	Kriteria

	1.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan pukulan depan
	· valid (81.25%)



	2.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan pukulan samping
	· cukup valid (68.75%)



	3.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan tendangan depan
	· cukup valid (75.00%)



	4.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan tendangan sabit
	· cukup valid (68.75%)



	5.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan tendangan belakang
	· cukup valid (62.50%)



	6.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan tendangan kobra
	· cukup valid (75,00%)



	7.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan sirkle
	· cukup valid (68.75%)



	8.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan jatuhan
	· cukup valid (75,00%)



	9.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai materi pencak silat Seni yang di iringi dengan musik
	· cukup valid (75.00%)



	10.
	Kemenarikan latihan pukulan bagi atlet pencak silat
	· cukup valid (68.75%)



	11.
	Kemenarikan latihan tendangan bagi atlet pencak silat
	· cukup valid (68.75%)



	12.
	Kemenarikan latihan jatuhan bagi atlet pencak silat
	· cukup valid (75.00%)



	13.
	Kesesuaian latihan pencak silat  seni yang di iringi dengan musik dilakukan di IPSI cabang Malang
	· valid (87,50%

	14.
	Media VCD pencak silat seni yang di iringi dengan musik dapat mempercepat penguasaan keterampilan pencak silat
	· valid (87,50%)



	15
	Keefektifan materi latihan teknik dasar pencak silat Seni yang di iringi dengan musik dengan media VCD
	· valid (81,25%)

	16
	Kemenarikan rangkaian pencak silat dalam media VCD yang dikembangkan secara keseluruhan
	· valid (81,25%)


Berdasarkan tabel 4 hasil analisis evaluasi Atlet pencak silat (Uji Coba Tahap II) bahwa: diketahui jumlah total skor responden (∑X) adalah 189 dan jumlah total keseluruhan skor responden (∑X1) adalah 256. Sehingga, persentasenya adalah 73,83 %.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari atlet pencak silat (Uji Coba Tahap I) hasilnya adalah 73, 83%, dari kriteria yang ditentukan dan dapat dikatakan bahwa VCD  Pencak silat  Seni yang diiringi dengan musik ini memenuhi kriteria cukup valid (60% - 79%) sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran bagi atlet pencak silat seni.

5. Hasil Analisis Data Dari Pesilat (Uji Coba Tahap II)

	No.
	Aspek
	Kriteria

	1.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan pukulan depan
	· valid (84.61%)



	2.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan pukulan samping
	· valid (82.69%)



	3.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan tendangan depan
	· valid (82.69%)



	4.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan tendangan sabit
	· valid (80.76%)



	5.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan tendangan belakang
	· valid (84.61%)



	6.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan tendangan kobra
	· valid(98.07%)



	7.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan sirkle
	· valid (82.69%)



	8.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai latihan jatuhan
	· cukup valid (75,00%)



	9.
	Tingkat kemampuan atlet pencak silat dalam menguasai materi pencak silat Seni yang di iringi dengan musik
	· valid (90.38%)



	10.
	Kemenarikan latihan pukulan bagi atlet pencak silat
	· valid (98.07%)



	11.
	Kemenarikan latihan tendangan bagi atlet pencak silat
	· cukup valid (75.00%)



	12.
	Kemenarikan latihan jatuhan bagi atlet pencak silat
	· valid (96,15%)



	13.
	Kesesuaian latihan pencak silat  seni yang di iringi dengan musik dilakukan di IPSI cabang Malang
	· valid (96,15%)


	 14.
	Media VCD pencak silat seni penguasaan keterampilan pencak silat
	· valid (98.07%)



	15
	Keefektifan materi latihan teknik dasar pencak silat Seni yang di iringi dengan musik dengan media VCD
	· valid (96,15%)

	16
	Kemenarikan rangkaian pencak silat dalam media VCD yang dikembangkan secara keseluruhan
	· valid (96,15%)


Berdasarkan tabel 5 hasil analisis evaluasi Atlet pencak silat (Uji Coba Tahap II) bahwa: diketahui jumlah total skor responden (∑X) adalah 737 dan jumlah total keseluruhan skor responden (∑X1) adalah 832. Sehingga, persentasenya adalah 88,58 %.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari atlet pencak silat (Uji Coba Tahap II) hasilnya adalah 88,58 %, dari kriteria yang ditentukan  dapat dikatakan bahwa VCD  Pencak silat Seni yang diiringi dengan musik ini memenuhi kriteria valid (80% - 100%) sehingga dapat digunakan bagi atlet pencak silat seni.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil pengembangan media audio-visual pencak silat seni dengan musik , maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan tersebut dapat digunakan atlet seni sebagai bahan motivasi dalam berlatih, dan bisa dikembangkan lagi untuk membudayakan kekayaan Indonesia berupa pencak silat seni dengan iringan musik.

· Saran Pemanfaatan

Produk pengembangan ini adalah VCD  Seni yang diiringi dengan musik untuk atlet pencak silat yang dapat digunakan sebagai rujukan oleh pelatih pencak silat dan atlet pencak silat seni. Dalam memanfaatkannya sangat perlu dipertimbangkan situasi, kondisi dan sarana prasarana. 

Sebelum mengikuti perlombaan pencak silat seni hendaknya para atlet pencak silat dapat melihat dan mempelajari tayangan VCD  pencak silat Seni yang diiringi dengan musik ini, sehingga atlet pencak silat dapat mengetahui dan mampu menguasai pembelajaran teknik pencak silat Seni yang diiringi dengan musik dengan baik.

· Saran Deseminasi

Dalam penyebarluasan produk pengembangan ke sasaran yang lebih luas, peneliti memberikan saran, antara lain:

a. Sebelum disebarluaskan sebaiknya produk ini disusun kembali menjadi lebih baik, baik itu tentang kemasan tampilan maupun isi dari materi produk yang dikembangkan.

b. Agar VCD  pencak silat seni yang diiringi dengan musik ini  dapat digunakan oleh para atlet pencak silat, maka sebaiknya dicetak lebih banyak lagi, sehingga nantinya para atlet pencak silat dapat mengetahui dan mampu menguasai pembelajaran teknik pencak silat Seni yang diiringi dengan musik dengan baik.

· Saran Pengembangan Lebih Lanjut

Dalam mengembangkan penelitian ini ke arah lebih lanjut, peneliti mempunyai beberapa saran, sebagai berikut :

a. Untuk subyek penelitian sebaiknya dilakukan pada subyek yang lebih luas, baik itu atlet pencak silat maupun klub-klub pencak silat yang  digunakan sebagai kelompok ujicoba.

b. Hasil pengembangan ini hanya sampai tersusun sebuah produk, belum sampai pada tingkat efektivitas produk ynag dikembangakan jadi sebaiknya dilanjutkan pada penelitian mengenai efektivitas produk yang dikembangkan.

Demikian saran-saran terhadap pemanfaatan, deseminasi, maupun pengembangan produk lebih lanjut terhadap pengembangan VCD  Seni yang diiringi dengan musik untuk atlet pencak silat PJSI cabang Malang.

DAFTAR RUJUKAN

Asim. 2001. Konsep Dasar Gerak Manusia. Malang: JIK FIP Uneiversitas Negeri Malang.  
Brown, James. W. 1977. AV Instruction, Technology, Media and Methods. 

New York: Mc Graw Hill.

Hadisasmita, Yusuf. 1996. Ilmu Kepelatihan Dasar. Jakarta: Departemen P & K Direktorat Jenderal pendidikan Tenaga Akademik.

Ibrahim. 2005. Media Pembelajaran. Malang: Lab. Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Uneversitas Negeri Malang.

Latuheru, John. D. 1988. Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar Masa Kini. Jakarta: Departemen P & K Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Praktek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan.

Mansur, 1997. Teknik-teknik Dasar Pencak Silat. Semarang: FIK Universitas Negeri Semarang.

Maryono, O’ong.1999. Pencak Silat Mrentang Waktu. Jogjakarta: Galang Press

Tim Penyiapan Naskah Edisi Cetakan Kedua. 2003. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Edisi Keempat). Malang: Universitas Negeri   Malang/UM Press.

Sadiman, Arif. S. 2003. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Jakarta: Pustekom Dikbud.

Soekarno, Wuryati. 1986. Teori dan Praktek Senam Dasar. Yogyakarta:  PT. Intan  Pariwara

Sudjana. 1990. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remadja Fosdakarya

Suleiman, Amir Hamzah. Media Audio-Visual Untuk Pengajaran, Penerangan dan Penyuluhan. Jakarta: PT. Gramedia.

Tim Penyusun. 2005. Undang-undang RI No. 3 tahun 2005, Tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Jakarta: Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia.

PAGE  

